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FIRMS” CHARACTERISTICS AFFECTING THE LEVEL OF
VOLUNTARY DISLOSURE OF INDONESIAN COMPANIES LISTED
ON THE JAKARTA STOCK EXCHANGE

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tujuh karakteristik perusahaan
yang mempengaruhi tingkat pengungkapan informasi sukarela (voluntary
disclosure level) dalam laporan tahunan (annual report) perusahaan yang
telah go-publik’ di Indonesia.ltem atau informasi yang bersifat voluntary
disclosure diidentifikasi melalui observasi informasi yang dicantumkan dalam
laporantahunan dan mengacu kepada item pengungkapan sukarela yang telah
dihasilkan oleh beberapa peneliti terdahulu. Item tersebut kemudian
dibandingkan dengan aturan BAPEPAM dan Standar Akuntansi Keuangan
Indonesia untuk ditetapkan sebagai item voluntary sementara. Setelah itu
diskusi dengan beberapa pihak professional dilaksanakan dan akhirnya daftar
informasi yang bersifat voluntary disclosure dapat dihasilkan. Sebagai dasar
penentuan tingkat pengungkapan sukarela setiap perusahaan, survey dengan
melalui kuesioner telah dijalankan untuk menentukan tingkat kepentingan
(degree of importance) setiap item voluntary menurut persepsi pengguna
(users) dan penyedia (preparers) laporan tahunan. Berdasarkan jawaban dari
78 pengguna laporan tahunan (broker saham, manajer investasi dan penjamin
efek ) dan jawaban dari 58 penyedia laporan tahunan (manajer keuangan)
perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta, ditemukan bahwa
sebanyak 19 item voluntary dinyatakan sangat penting sehingga ke 19 item ini
dapat diusulkan kepada BAPEPAM dan IAl (Ikatan Akuntan Indonesia) sebagai
item yang wajib untuk diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan
(mandatory disclosure item).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa empat karakteristik
perusahaan (yaitu komposisi dewan komisaris, ukuran perusahaan, lingkup
operasi perusahaan dan jenis industri) mempunyai pengaruh yang
signifikandengan tingkat pengungkapan sukarela. Sedangkan keberadaan
dewan audit, leverage, dan profitabilitas tidak mempunyai pengaruh
signifikan. Penelitian ini juga menemukan alas an utama perusahaan
melakukan pengungkapan informasi secara sukarela dalam laporan tahunannya
adalah untuk menjelaskan secara terperinci kinerja perusahaan, menarik
minat investor baru dan mencari modal melalui Bursa Efek.
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